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 Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan  

siswa  dalam belajar "Simple present tense" menggunakan 

metode drilling. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian tindakan kelas. Data penelitian ini meliputi 

hasil pre test dan post test mengenai simple present tense. 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi kelas, 

wawancara, catatan, pre test dan post test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan metode drilling dapat 

meningkatkan kemampuan siswa  dalam memahami Simple 

present tense. 
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Pendahuluan 

Bahasa Inggris telah ditetapkan sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib di  

pendidikan  formal  Indonesia  mulai  dari 

tingkat  dasar  hingga tingkat  lanjutan,  serta  

mata  pelajaran  intracullicular  maupun 

ekstrakurikuler. Di sisi lain, bahasa inggris 

masih dianggap tabu dan asing oleh 

masyarakat Indonesia sehingga banyak 

orang menyepelekan bahasa Inggris yang 

sekarang justru telah menjadi Bahasa 

Internasional atau Bahasa Dunia. Ada 

beberapa alasan mengapa bahasa inggris 

dijadikan bahasa internasional, salah satunya 

karena bahasa inggris memiliki 

perkembangan yang sangat pesat khususnya 

pada penambahan kosakata.  

Secara   paradoks,   area   ini   termasuk   

sulit   untuk   dipelajari. Alasannya karena 

banyak aturan grammatical yang 

menangkap fakta-fakta struktural  mengenai  

kombinasi  aspek-aspek  grammatical.  

Bahasa Inggris dapat dikuasai dengan 

dengan  baik,  apabila siswa menguasai 

empat keterampilan, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan itu juga mengandung aspek-

aspek bahasa seperti fonologi, pelafalan, 

kosakata dan tata bahasa. Long dan Richards 

(1987) menyatakan bahwa tata bahasa 

memainkan peran sentral dalam empat 

keterampilan bahasa dan kosakata untuk 

membangun tugas-tugas komunikatif. Oleh 

karena itu, untuk dapat menguasai keempat 

keterampilan, siswa harus memiliki 

pengetahuan tata bahasa yang baik. Tata 

bahasa dapat terdiri dari jenis-jenis bentuk 
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kata, suara aktif dan pasif, modem, tingkat 

perbandingan dan lainnya. 

Menurut Fowler, Fowler, dan 

Thompson (1995), grammar adalah 

keseluruhan sistem dan struktur suatu 

bahasa, biasanya   diambil  dari   sintaks   dan   

morfologi atau seperangkat gagasan tentang 

penggunaan bahasa yang benar. Namun, tata 

bahasa itu sendiri pada dasarnya sulit dan 

membingungkan. Banyak siswa di sekolah 

menengah masih kesulitan mempelajari tata 

bahasa. Ada enam belas aturan tenses yang 

harus dikuasai oleh siswa di sekolah 

menengah atas dan salah satunya adalah 

simple present tense. Eastwood (2002: 49) 

menyatakan bahwa simple present tense 

digunakan untuk mengekspresikan tindakan 

yang berulang, pemikiran, perasaan, kondisi, 

fakta permanen dan rutinitas. 

Namun, kita dapat mengatakan bahwa 

simple present tense adalah salah satu tenses 

paling sederhana dalam tata bahasa. Fakta 

bahwa tata bahasa itu sulit dan 

membingungkan memang benar. Ini 

dibuktikan oleh fakta bahwa siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Surakarta kelas X TKJ A 

bahkan tidak dapat membedakan 

penggunaan kata kerja "am, is, are" dan kata 

kerja lainnya dalam simple present tense. 

Mereka sering tidak mengerti mengapa 

beberapa kalimat menggunakan kata kerja 

“am, is, are”, bukan kata kerja lain seperti 

“do, does, have, has”. Sebagian besar siswa 

masih memilih mengatakan atau menuliskan 

"She is speak English" daripada "She speaks 

English". 

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 

mereka masih lemah dalam memahami 

tentang simple present tense. Metode guru 

dalam mengajar yang tidak tepat dapat 

menyebabkan siswa semakin kesulitan 

dalam memahami simple present tense. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian tentang pembelajaran 

simple present tense dengan menggunakan 

metode drilling dengan harapan metode ini 

dapat meningkatkan penguasaan tata bahasa 

siswa terutama simple present tense. 

    Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan  meningkatkan   

pemahaman siswa pada materi simple 

present tense dengan menggunakan metode 

drilling.  

 

Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut suparno 

(2008), PTK adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan oleh guru dengan tujuan agar 

memperbaiki mutu pelaksanaan 

pembelajaran. Penelitian ini akan 

menggunakan empat tahapan, yaitu antara 

lain: perencanaan,   aksi,   mengamati,   dan  

refleksi.   Peneliti  berkolaborasi dengan 

Guru Bahasa Inggris SMK Muhammadiyah 

3 Surakarta. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian  ini adalah 

observasi, wawancara, catatan lapangan, 

pre test dan post test.  

1.   Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan  langsung  

terhadap  pengajaran bahasa Inggris  dan 

proses pembelajaran di kelas X TKJ A 

SMK Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 

ajaran 2019/2020. Peneliti  mengamati 

pemahaman siswa dalam belajar simple 

present tense dan metode yang digunakan 

oleh  guru bahasa Inggris dalam proses 

belajar mengajar. 

2.   Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengetahui 

kesulitan s i s w a  dalam memahami simple 

present tense. Wawancara pertama 

dilaksanakan pada hari Senin, 19 Agustus 

2019 dan wawancara kedua dilaksanakan 

pada hari Senin, 26 Agustus 2019. 
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3.   Pre test dan Post test 
Pre test dilakukan sebelum menerapkan 
metode drilling. Post test dilakukan setelah 
diterapkan metode drilling.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran Simple present tense dengan 

Metode Drilling 

Peneliti harus mengatur latihan dari 

yang sederhana ke yang kompleks, sehingga 

siswa lebih mudah memahami tentang 

makna dan struktur baru dalam bahasa 

Inggris, terutama dalam bentuk kata. Bentuk 

simple present tense bisa diajarkan dengan 

berbagai macam cara salah satunya 

menggunakan teknik metode drilling. 

Metode drilling, dapat membantu siswa 

memahami tentang pola dan formula dalam 

simple present tense. 

Peneliti mulai mempraktikan salah satu 

benda struktural yang termasuk dalam 

presentasi (Dacanay & Bowen, 1985:98). 

Jika presentasi yang dilakukan jelas dan 

siswa dapat mengerti tentang struktur, 

mereka dapat mengulangi atau membuat 

kalimat lain. Setelah presentasi guru harus 

memilih metode yang sesuai dengan 

struktur. Sebagai contoh adalah metode 

drilling yang dapat digunakan dalam 

pengajaran tata bahasa. Dalam 

pengaplikasiannya, peneliti mengambil 

sampel di kelas X TKJ A SMK 

Muhammadiyah 3  Surakarta yang  saat  itu 

sedang melaksanakan pembelajaran simple 

present tense. 

Penelitian ini dilakukan melalui dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan.  Desain PTK menggunakan 

model Kurt Lewin. Model  ini berisi 

empat komponen, yaitu perencanaan, aksi, 

pengamatan dan refleksi. 

1.   Perencanaan 

Pada fase ini, peneliti dan 

kolaborator membuat beberapa 

perencanaan berdasarkan  temuan studi 

pendahuluan. Tujuan dari fase ini adalah 

untuk mengembangkan pemahaman siswa 

dalam menggunakan simple present tense. 

Sebelum mengimplementasikannya, 

peneliti membuat perencanaan sebagai 

berikut: peneliti dan pengamat 

mendiskusikan langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam penelitian   ini   dan   

peneliti   membuat   kegiatan   untuk   belajar 

mengajar, seperti: menyiapkan rencana 

pelajaran berdasarkan indikator, 

menyiapkan bahan dan topik, memilih 

metode  drilling yang digunakan   dalam   

mengajar simple present tense, 

menyiapkan media untuk mendukung 

proses belajar mengajar, menyiapkan 

bentuk observasi, dan kemudian 

menyiapkan bentuk tes. 

2.   Aksi 

a) Pre test 

Pre test diberikan pada awal kelas 

belajar mengajar sebelum diaplikasikannya  

metode drilling,  dengan  memberikan tes 

untuk menentukan pengetahuan mereka 

tentang simple present tense. Pre test terdiri 

dari lima pertanyaan tentang simple present 

tense. 

b) Perlakuan 

Perlakuan diadakan dua kali seminggu 

selama dua minggu, dua kali dalam 

kelompok kontrol dan juga dua kali dalam 

kelompok eksperimen. Itu didasarkan pada 

teknik PPP (Presentasi, Praktek dan 

Produksi). Perlakuan yang diberikan dapat 

dilihat pada rencana pelajaran di lampiran 

dan prosedur teknik PPP (presentasi, praktik, 

produksi) yang digunakan sebagai berikut: 

a. Guru memberi situasi terkait topik 

tersebut 

b. Guru memberikan dialog singkat 

kepada siswa 

c. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

terkait dengan dialog, dan 

mencontohkan jawaban yang benar 

yang kemudian diulangi oleh siswa 

secara choral dan individual. 

d. Guru mempresentasikan pengeboran 

mekanis dan bermakna. 

e. Guru   mempresentasikan    situasi   di    

mana   siswa    harus menggunakan 

bahasa baru dalam kalimat mereka 

sendiri. 

c) Post test 
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Post test diberikan pada pertemuan 

terakhir penelitian ini. Tujuan dari  

memberikan  post test  adalah  untuk  

mengetahui  peningkatan kemampuan siswa 

dalam memahami simple present tense yang 

diajarkan menggunakan metode drilling.  

3.   Mengamati 

Dalam fase ini, peneliti atau guru 

menulis dan mengamati semua kegiatan 

yang terjadi di kelas. Dalam melakukan 

observasi, peneliti menggunakan catatan 

lapangan untuk mendukung data. Ini 

tentang kondisi kelas dan peserta siswa. 

Mengumpulkan data membutuhkan format 

observasi atau penilaian yang diatur secara 

akurat  untuk  melakukan skenario  yang  

bertindak dari waktu ke waktu dan 

dampaknya terhadap proses kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

4.   Merefleksikan 

Refleksi adalah fase untuk 

memproses data yang peneliti temukan saat 

melakukan observasi. Diperlukan evaluasi 

untuk mengadakan siklus selanjutnya yang 

dicapai. Kolaborasi ini dilakukan oleh 

peneliti dan guru sebagai pengamat. 

Partisipasinya dalam bagian ini hanya 

membantu peneliti untuk melakukannya 

dan mengevaluasi. 

 

Hasil Penelitian 

1.   Observasi 

Tujuan observasi adalah untuk 

mengetahui dan meningkatkan tingkat 

pemahaman siswa dalam memahami simple 

present   tense   dalam   mata   pelajaran   

bahasa   Inggris   melalui Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Observasi 

dilakukan pada hari Senin, 19  Agustus  

2019  di  kelas  X  TKJ  A  SMK  

Muhammadiyah  3 Surakarta  mulai dari 

pukul 07.00  pagi hingga  09.15  pagi  yang 

mana terdapat 19 siswa di kelas. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa 

dalam pengajaran Simple present tense di 

kelas X   TKJ   A   SMK   Muhammadiyah   

3   Surakarta   tahun   ajaran 2019/2020, 

pembelajaran cenderung berpusat pada 

guru. Hal tersebut  membuat  para siswa 

menjadi pasif.  

Ketika guru mengajar tata bahasa, 

terutama dalam bentuk simple present tense, 

tanpa aturan hafalan grammar, siswa dapat 

lebih mudah memahami. Guru juga 

memberikan contoh terlebih dahulu yang 

berhubungan dengan tenses tersebut. 

Beberapa siswa ada yang mulai tertarik 

dengan contoh yang  diberikan oleh guru,  

namun ada pula  yang  terkesan tidak 

peduli. 

2.   Hasil Wawancara 

Terkait dengan kegiatan belajar 

mengajar bahasa Inggris di kelas X TKJ A 

SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, peneliti 

mengikuti cara guru dengan memberikan 

contoh terlebih dahulu lalu menjelaskan 

grammar-nya secara perlahan dan se-

menarik mungkin agar mudah dipahami 

oleh siswa. Peneliti mengajukan pertanyaan 

sebagai wawancara terhadap siswa 

mengenai masalah apa yang membuat 

mereka kesulitan dalam mempelajari 

keterampilan  tata  bahasa  dan  juga  metode  

dan  teknik pengajarannya.  Sebagian  besar  

siswa  mengatakan  mereka  tidak suka 

dengan mata pelajaran bahasa Inggris 

karena mereka tidak tahu kosakata dalam 

bahasa Inggris dan tata bahasanya yang 

mengharuskan mereka untuk mengingat 

aturannya. 

3.   Hasil Pre Test 

Pre test   dilakukan   sebelum   

diterapkan   metode drilling. Tujuan 
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diadakannya pre test ini untuk mengetahui 

seberapa besar pemahaman siswa kelas X 

TKJ A SMK Muhammadiyah  3  Surakarta  

mengenai pelajaran  bahasa  inggris 

khususnya pada materi simple present 

tense. Tes ini terdiri dari lima soal, yang 

tentunya berkaitan dengan simple present 

tense. Rata-rata nilai yang didapat dari tes 

ini adalah 43,3. Dengan ini, dapat   

disimpulkan   bahwa   tingkat   pemahaman   

siswa tersebut masih terbilang rendah. 

4.   Hasil Post Test 

Post test dilakukan setelah  

menerapkan  metode drilling. Peneliti   

memberi   tugas   kepada   siswa   untuk   

membuat   satu paragraf atau lebih dengan 

menggunakan simple present tense. 

Berdasarkan hasil data yang  didapat,   

rata-rata nilai p o s t  t e s t  siswa adalah 

71,6. Berdasarkan hasil tersebut,  dapat  

dilihat  bahwa  pemahaman  siswa  kelas  X 

TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 

setelah diterapkan metode drilling 

mengalami peningkatan.  

 

Simpulan 

Penerapan metode drilling dalam proses 

pengajaran simple present tense dapat 

membantu meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran 

simple present tense. Meningkatnya 

pemahaman siswa pada materi simple 

present tense diketahui melalui hasil nilai 

post test yang diberikan sebelum 

berakhirnya pembelajaran.  
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